BAB IV

ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGARN
WISMA PELAYANAN DAN PERAWATAN LANJUT USIA

Dalam perencanaan dan perancangan wisma lanjut usia
ini berpijak pada permasalahan umum maupun khusus dengan

suatu urutan strategi pembahasan, sebagai berikut:

IV.A. Pendekatan Ungkapan Bentuk dan Pola Susunan
1. Pendekatan Ungkapﬁn Bentuk

Wisma lanjut usia merupaskan wadah penampungan
dengan Kkegiatan pelayanan dan perawatan. Dengan
berdasarkan kriteria,faktor penentu dan penunjang
antar ' kelompok kegiatan, maka ungkapan bentuk
dan Pola susunan dengan pertimbangan sebagai
berikut:
a. Koordinasi
b. Tuntutan pelayanan

¢. Tuntutan perawatan dan pembinaan

d. Tuntutan pengawasan

e. Tuntutan pencapaian terhadap fasilitas

Dari banyak kemungkinan penataan kelompok, maka
dipilih alternatif yang mendukung kegiatan pe-

layanan dan perawatan sebagai berikut:

1). Bentuk terpisah dan hengelompok.

38




39

a. Koordinasi lebih mudah dan cepat

b. Tuntutan pelayanan mudah diberikan dengan
baik.
¢. Tuntutan perawatan dan pembinaan lebih ‘
efektif dan efisien diberikan.
d. Tuntutan pengawasan maupun perlindungan
antar kelompoi akan sama dan efektif.
e. Tuntutan pencapaian fasilitas mempunyai

kesamaan, mempermudah dan efektif menca-

painya bagi lanjut usia.

2). Bentuk gabungan massa dengan ruang terbuka di

tengah.
“ ' a. Koordinasi muds iherikan ace ah “"i"’—,{l
i

=

] hunian lanjut usia.
l b. Tuntutan pelayanan kurang efektif diberi-
kan dan tidak merata tingkat pelayanannya
¢. Tuntutan perawatan dan pembinaan kurang
mendukung.
d. Tuntutan pengawasan dapat menyeluruh akan

tetapi kurang efektif.

e. Tuntutan pencapaian fasilitas tidak mem-
punyai tingkat kesamaan terhadap hunian

lanjut usisa.
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3,

Bentuk Tertutup

a.

Koordinasi mendukung terhadsp unit hunian

lanjut usia.

. Tuntutan pelayanan tidak efektif dan ku-

rang cepat diberikan.

. Tuntutan perawatan dan pembinaan tidak

mendukung terhadap lanjut usia maupun ba-

gi petugas dalam melakukannya.

. Tuntutan pengawasan sangat kurang dan ti-

dak dapat diberikan secars menysluruh
atau merata.
Tuntutan pencapaian fasilitas menyulitkan

bagi lanjut usia dasn pelsyanannya tidak

mendukung.




Penilaian

Untuk memilih ungkapan bentuk massa bangunan yang

sesual pada wisma pelayanan dan perawatan lanjut

usia.
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DPari hasil penilaian di atas

terpisah dan mengelompok.

terpilih bentuk
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Gambar 1. Ungkapan Bentuk terpisah dan
mengelompok.

1. Kelompok Hunian Lanjut Usia

Reterangan:
Kelompok hunian
terdiri 4 unit wis-
ma dan ruang bersa-
ma.

Fasilitas pelayanan
pendukung.

Unit hunian lanjut
usis.

Ruang bersama.

Unit pendamping.

+RKeterangan:

a. Unit rumah lanjut
usia dihunia 5 org.

{|b. Unit ruang pendam-

‘ ping sebagai penga-
suh, pembimbing.

c. Unit ruang bersama
dalam kelompok

d. Unit pendukung.

3. Tinjauan Kelompok
a. Jumlah hunian lanjut usia 24 _unit rumah
terbagi atas 6 kelompok, setiap kelompok

4 unit rumsah tinggal lanjut usia disertai




pendamping sebagai pengasuh dan pembimbing

kelompok.

Isi tiap unit rumah tinggal 5'orang lanjut

usia.

Dasar pembentdkan kelompok:

Lebih mudah, cepat dalam pemberian pela-
vanan dan perawatan.

Pengawasan yang sifatnya perlindungan pa-
da kelompok 1lanjut usia lebih baik dan
lebih efektif.

Koordinasi dalam memberikan pembinaan dan
bimbingan sangat mudah dan efektif setiap
kelompok.

Tuntutan terhadap pelayanan fasilitas
pendukung secara menyeluruh mempunyai

tingkat kesamaan terhadap setiap kelompok

hunian lanjut usia.

tio pembibingan untuk pekerja sosial,

kursus diisyaratkan 1:15 s/d 30 orang.

2. Pendekatan Pola susunan kegiatan pelayanan

Pola

susunan kegiatan berdasarkan faktor penentu

antara lain:

1).
2).
3).
4).

Jenis kegiatan
Proses kegiatan pelayanan
Berdasarkan sifat kegiatan

Hubungan antar kegiatan pelayanan
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Pola dasar susunan kegiatan pelayanan wisma lanjut

usia . .

1). Berdasarkan Jjenis kegiatan

Keterangan:

a. Kegiatan hunian LU

b. Fasilitas pelayanan/
pembinaan

c. Perawatan

Reterangan:

a. Kegiatan Privat

b. Kegiatan semi privat
c. Kegiatan umum

d. Kegiatan service

Keterangan:
a. Tenang

b. Peralihan
c¢. Ramai
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hubungan a iatan
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a. Kelompok hunian LU
b. Kelompok pembinaan
dan medis

Kelompok pengelola
Kelompok service/

pel. kegiatan.

a0

IV.B. Pendekatan Konsep Ruang

1. Tuntutan Wadah Kegiatan

Kebutuhan

berdasarkan

dalam wisma

yang terbagi

macam ruang dan pengelompokan ruang,

dari program kegiatan yang ada
pelayanan dan perawatan lanjut usisa

atas:

1). Kegiatan hunian lanjut usis.

2). Kegiatan pelayanan perawatan hunian LU ;
3). Kegiatan hunian karyawan z
4). Kegiatan pendelolaan i
5). Kegiatan pelayanan pendukung ;
B). Kegiatan service

7). Kegiatan pelayanan pusat
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vii. Tuntutan Wadah Kegiatan

e

g
¥egiatan rusng tunggu, pengunjung,:
taau :
- Kegiatan senerisma tasu, pengunjung,
- Xegiatan mengelola dan koordinasi
pelaksanaan pelayanan serta pera-
W

- Kegiatan keuangan, usus, logistik.
- Kegiatan menyiapan buku, literatur
peabaca.
- K

- Kegiatan parkir aobil, kendaraan
dinas.

- Menyimpan peralatan dan bahan

- ¥egiatan buang azir kecil, mandi,
berak,

- Entrance hall

- Ruang
- Ruang
wicaa

- Ruang
trasi

- Ruang
- Ruang

- Ruang
- Ruang

tasy
pispinan

adeinis-

rapat
garasi

gudang
lavatory

Tabel

{Aﬁﬁ. {47 MACAH KEGIATAN ! TURTUTAN HADA f

. H v KEGIATAN : ;
v 1, iKegiatan Hunian Larjut Usia ' '

H i- Kegiatan tidur - Ruang tidur :

: i- Kegiatan duduk, santai selanjutkani- Rusng tzau / |
: + pekerjzan ketrzapilan : . |
: i- Kegiatan sandi, buang air kecil, |- Ruang lavatory | ’
: i buang air besar. <! '

: - Yegiatan aakan 1~ Ruang axkan :

H i~ ¥egiatan meazcak - Fuang pantry |

i 2. \fegiatan pelayanan perawatan hunian | .

: i~ ¥egiatan mengawasi, sengkcordinaci)- Fuang piket |

: Vv 'peramatan dan kebutuhan lanjut v pekerjs sosial |

H i usia. : H

\ = Hengkoordinasi kegiatan perawatan,|- Fuang Repala |

; v ketatausahaan dan administrasi. | wisaa :

. 1= Kegiatan semasak i~ Ruang pantry |

1 ] ) 1

v 3. \Kegiatan pelayanan hunian karyawan | :

. - Yegiatan tidur +- Fuang tidur :

. i~ ¥egiatan santai, melakukan kegiat-;- Fuang taau .

: ' an lanjutan, seperiea tasu. ! ' A
' i- Xegiatan cantai bersasa keluarga, |- Fuang keluarga | |
: v bercengkrasa, ! . :
: 1= Kegiatan makab bersama (dalas ke- |- Ruang asakan ' |
: v luarga) . 1 ‘
: 1= Kegiatan semasak 1= Ruang dapur f

: - Kegiatan mandi, berak, - Ruzng lavatory |

: = Menyiapan peralatan/perabot. - Ruang ‘gudang |

) 1 ] )

v 4, ‘Xegiatan pengelola

+ H

[ t

1 ¥

[] ]

] 1

1

egiatan rapat evaluasi kegiatan |
1

i
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HACAM YEGIATAN ; TUNTUTAN HRDEE

o
[o]
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i
KESIATAN :

%. tYegiatan Pelayanan Pendukung Pesbi-
{naan.
- Kegiatan bersama melakukan ketraa-}- Fuang serba
pilan dengan pesbiabing, guna/aula
- Melakukan cesbahyang Ruang beribadah
fsushola
Fa
ra
Fa

- Kegiatan senas, olahraga ringan silitas pizh |
H 1)
dyd. ¢

- Hendengarkan susik bersasa, berke=|- Fasilitas rek- |

bun, bertaman, reasi. '
)
1

Yegiatan service

- Kagiatan jaga

- Parkir kendaraan

- Susber tenagz penerangan

Bardu jags

Ruang garasi
fuang generato
Ruang sekanika

Kegiatan pelayanan pusat

= Kegiatan sesasak untuk pelayanan
pusat,

- Yegiatan mencuct

- Kegiatan genyetrika

- Pelayanan kesehatan, pengobatan

Ruang dapur

- Ruang cuci
Ruzng setrika
Ruang klinik
kesehatan
- Pelayanan lanjut usia kondici le- |- Ruang icsolaci
sah,

= Pesbaringan jenazah. - Ruang jemazah
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Kebutuhan Ruang

Berdasarkan tuntutan wadsh kegiatan di atas,
maka dapat ditentukan kebutuhan ruang pada wisma
pelayanan dan perawatan lanjut usia sebagai
berikut:

1). Unit hunian lanjut usia, terbagi atas bebera-
pa unit rumah.
- Ruang tamu, diberikan setiap satu unit ru-
mah.
- Ruang tidur, satu ruang untuk dua tempat ti

dur berdampingan dan satu unit wisma * 4-5
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ruang tidur.

2).

3).

- Ruang Lavatory,setiap unit rumah.

- Ruang makan, setiap group unit rumah.

- Pantry, setiap group unit rumah.

Unit pelayanan perawatan hunian lanjut usia.
- Ruang piket pekerja sosial

- Ruang kepala wisma

- Ruang pantry

Unit kegisatan hunian karyawan, untuk satu
unit hunian mempunyai macam ruang sebagai
berikut:

- Ruang tamu

- Ruang makan

- Ruang kelusrga

- Ruang tidur

- Ruang dapur

- Ruang lavatory

- Ruang gudang

4).

Unit Kegiatan pengelola.
- Entrance hall

- Ruang tamn

- Ruang pimpinan wisma

- Ruang administrasi

- Ruang perpustakasn

- Ruang rapat

- Ruang garasi

- Ruang gudang

- Ruang Lavatory
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5). Unit pelayanan pendukung pembinaan/pelayanan

umum, sebagai fasilitas bersama dalam ling-

kungan wisma dengan macam ruang sebagai

berikut:

Ruang serba guna/zaula
Ruang beribadah
Fasilitas olahragsa

Fasilitas rekreatif

B6). Unit kegiatan. _service, macam ruang sebagai

berikut:

Ruang parkir
Gardu jaga
Ruang garasi
Ruang generator

Ruang mekanikal/elektrikal

7). Unit kegiatan pelayanan pusat, macanm ruang

sebagai berikut:

Ruang cuci

Ruang seterika

Ruang klinik kesehatan (bisa untuk umum)
Ruang isolasi

Ruang jenazah

3. Besaran Ruang

Penentuan besaran ruang berdasarkan standart

luasan

vang diambil dari buku neufert architeck

data dan Housing for the Elderly.
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Contoh perhitungan:

Diketahui:

a. Standart unit hunian lanjut usia |
Ruang duduk 2,5 m*/org {
Ruang makan 3,15 m®*/org |
Ruang tidur 7,2 m%®/org |
Ruang lavstory 6,8 m®/org
Ruang pantry-3,7 m%®/org

b. Kapasitas tampung yang diwadahi * 125 orang
lanjut usia.

c¢. Sirkulasi diambil 15 %, sehingga untuk perhi-
tungan kebutuhan ruang pada unit hunian lanjut
usia sebagai berikut:

- Ruang tamu, 125 klien
125 x 2,5 m*/org = 312,5 m® ?

- Ruang makan, 125 klien

125 x 3,15 m®/org = 383,75 m*®

- Ruang tidur, 125 klien

125 x 7,2 m%/org = 800 m®
- Ruang lavatory, 125 klien
12,5 x 8 m®/org = 100 m®

- Ruang pantry 125 klien

125 x 3,7 m*/org = 46,25 m*®

Luas = 1752,5 m *

Sirkulasi 15 % x 1752,5 = 262,89 n®
Total 1luas = 2.015,5 m* ¥

Dari perhitungan secara keseluruhan diperoleh

luas total pada wisma pelayanan dan perawatan |
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lanjut usia masing-masing unit kegiatan seba-

gai berikut:

1). Unit hunian lanjut usia 2.015,4 m® |

2). Unit pel. dan per. hunian 200,1 m®

3). Unit kegiatan hunian kary. 102,586 m® F

4). Unit kegiatan pengelola 242,1 m®

5). Unit pel. pendukung pemb. 286 m* |

8). Unit pelayanan unum g6 m?

7. Unit kegiatan pel. pusat 812,8 m® §
Total luas 3.555,86 m*’ ' |

Untuk perhitungan besaran ruang secara rinci

setiap unit kegiatan pelayanan

atas,

IV.C. Tata Ruang

terlampir pada lembar lampiran.

tersebut di

1. Dasar pengelompokan ruang dipertimbangkan terha-

dap jenis kegiatannya.

1). Kelompok kegiatan site.
Meropakan kegistam peralihan dart
luar ke dalam wisma, meliputi:
- Pintu masuk/keluar
- Parkir kendaraan
- Areal kedatangan
- Areal service
- Security
2). Relompok kegiatan penerima

Kegiatan transisi, kegiatan site beralih

dalam kegiatan selanjutnya:

Hrgkangan

ke




52

- Ruang hall

3).

4).

- Ruang tamu

Kelompok kegiatan pengelola
Kegiatan yang mengatur dan mengkoordinasi
program perawatan wisma lanjut usia yang
meliputi,

- Ruang administrasi

- Ruang pimpinan wisma

- Ruang rapat

- Ruang perpustakaan

- Ruang service

Kelompok kegiatan sosialisasi

Kegiatan pertemuan antara lanjut usia dengan
masyarakat sekitar/luar meliputi:

- Ruang serba guna/aula

- Ruang kerja bagian sosial

- Ruang beribadah/mushola

Relompok kegistan hunisn lanjut usia

6).

7).

Kegiatan bertempat tinggal bagi lanjut usia
- Unit hunian lanjut usia

Kelompok kegiatan pemeliharaan dan perawatan

Ruang piket pekerja sosial

Ruang pantry

Ruang Kepala Wisma

- Ruang lavatory

Kelompok kegiatan pelayanan lanjut usia
Kegiatan pelayanan hidup sehari-hari para

lanjut usia:
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- Ruang dapur umum

- Ruang cuci

-~ Ruang setriksa

8), Kelompok kegiatan medis/fisik

9).

10).

Kegiatan pelayanan dan pengawasan lanjut usia

meliputi:

- Ruang isolasi

- Ruang klinik

- Ruang jenazah

Kelompok kegiatan utilitas.

Kegiatan pendukung program pelayanan
usia.

- Ruang garasi

- Ruang generator

= Ruang mekanikal

- Menara air

lanjut

Kelompok kegiatan hunian karyawan, kegiatan

tempat tinggal karvswusn

11).

-~ Unit hunian pimpinan wisnma

- Unit hunian kepala wisma

- Unit hunian karyawan

- Unit hunian tamu

Kelompok kegiatan rekreatif
Sebagai kegiatan pelengkap yang
hiburan dan pengisi waktu luang.

- Ketrampilan

~ Kesenian

- Fasilitas olah raga

- Taman

bersifat
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2. Zoning

Pendaerahan kelompok kegiatan ditentukan oleh

faktor sebagai berikut:

1).

2).

3).

4).

1),

Tingkatan privacy
Program pelayanan
Karakteristik lingkungan

Tingkatan kegiatan pelayanan

Tingkatan privacy membentuk beberapa =zone:
a. Zone publik

- Kelompok site

- Kelompok penerima
b. Zone.semi privat

- RKelompok pengelolsa

- Relompok sosisaslisasi

- Kelompok rekreatif

- RKelompok pelayanan

~ Kelompok utilitas

~ Kelompok hunian karyawan
¢). Zone privat

- Kelompok hunian lanjut usia

- Kelompok pemeliharaan

~ Kelompok medis

Zone publik.
Zone semi pri-
vat.

Zone privat.

Gamb.Z2 Zoning tingkatan privancy
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tara lain:

Program pelayanan membentuk beberapa zone an-

a.

Zone pelayanan lanjut usia
- Kel. hunian lanjut usia

- - Kel. pemeliharaan

- Kel. medis
Zone pelaysanan

- Kel. site

- Kel. pelayanan

- Kel. utilitas

Kel. hunian karyawan
Zone pengelolaan

- Kel.penerima

- Kel. pengelolaan
Zone rekresatif

- Rel. rekreatif

- Kel. sosislisasi

Gamb.3. Zoning pengelompokan

Yeterangan:

A. lone pelayanan hunian LU
8. Zone pelayanan

C. Zone pengelolaan

D. lone rekreatip
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3).

Karakteristik dengan lingkungan membentuk be-

4).

berapa zone antara lain:

a. Zone ramail

- RKelompok site

Kelompok penerima

b. Zone transisi

Kelompok pengelolaan
Kelompok sosialisasi
Kelompok pelayanan
Kelompok utilitas
Kelompok hunian karyawan

Kelompok rekreatif

c. Zone tenang

Kelompok hunian
Kelompok pemeliharaan

Kelompok medis

Tingkatan kegilatan, membentuk beberapaAzone

antars lain:

a. Zone perawat

Kelompok pemeliharaan
Kelompok pelayanan
Kelompok medis

Kelompok hunian karyawan
Kelompok utilitas

Kelompok rekreatif

b. Zone pengelolaan

Kelompok pengelolaan

Kelompok rekreatif
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c. Zone tamu

- Relompok site
~ Kelompok penerima

- Kelompok sosialissasi

Gamb.4. Zoning tingkatan kegiatan

Keterangan:
. Ione Perawatan LU
B. Zone pengelolaan

€. Icne tasu

. Organisasi Ruang

Pola hubungan ruang dan organisasi ruang dibagi 2

bagiam:

1). Organisasi ruang makro dan,

2). Organisasi ruang mikro.

1). Organisasi ruang'mikro, mempertimbangkan fak-
tor penentu antara lain:
-~ Fungsi kelompok kegiatan
- Sirkulasi antar kelompok kegiatan

- Tingkatan hubungan antar kelompok kegistan
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Gambar 5. Bagan sirkulasi organisasi ruang

makro
Xelospok site ’E
Kelpapok penerima !E.
Yelospok pengelola%,
& t
Kel, rekreatif Keloapok hunian 'Ly Kel. Sesialisasi
Kel. peaeliharaan I
-
sz iy
Kelompok sedis  j======0)

Keloapok pelayanan

Keloapok utilitas

Kel. hunian Rary.

Keterangan:

D= : Sirkulasi karyawan

2).

m=:©= : Jalan kritis

i@ ¢ Sirkulasi tasun
s===@r===: Jalan kritis

B 1 Sirkulasi lanjut usia

Organisasi Ruang mikro, mempertimbangkan ter-
hadap: |

- Fungsi/aktifitas ruang

- Intensitas hubungan ruang

- Sirkulasi aktifitas




Fintu macuk/keluar

greal kedatangan

Parkir

Kelompok

freal service

kegiatan sgice

Security

Entrance/hall

Fuang tasu

fuang administrasi

Ruang tata usaha

pengelola

Ruang piapinan wisaa

Kelompok kegiatan

fuang rapat

Fuang perpustakaan

Ruang service

Fuang serba guna

isasi

Ruang aushola

Ruang duduk

Ruang makan

Ruang tidur

l1anjut usia

Ruang pantry

Kelompok hunian |sosial

Fuang lavatory

Fuang piket

Ruang pantri

Ruang Kepala wissa

Ruang dapur

Ruang cuci

' Kelompok | pelayan
‘pelayanarn | 80 hunian

Ruang seterika

@)
OX0O)

oXe
O

©)
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IV.D. Karakteristik Ruang

1. Kelompok Kegiatan Site

a. Tingkat Urgensi

% 1.] Ruang iselasi
P L)
.ﬂ w4 | Z.] Fuzng Klinik kezehalan O
w T O
'_g @ | 3. Ruang jenazah
1.| Puang garasi
N
' 8, S~ 2.| Fuang generator
& - oX0 |
— | 3,] Ruang sekanikal z
O i
M o O é
4.| Ruang gudang 5
1.} Ruang tasu
S
5 87 $
o x| 2.] Ruang keluarga (@)
©c < .
el o)
" g 3.} Ruzng makan @)
o
oo . O
. o 4.1 Ruang tidur @ <O
o ©
& "= | 5.} Reang pantry ()
S 2
; 6. Ruang lavatory (@)
e
7.| Ruang gudang

Tabel VIII. Karakt. Kel. Kegiatan Site

ND.

!

inasan Ruang

Karakteristik Ruang,Penca- !Orien-!Sirku-!?enqa-!Suasana
«paian (tasi (lasi

|
; H . : : :
' 1. ! Pintu mazuk/keluar | @ ¢ O ! '@ !
12, ) Areal kedatangan | O | @ ! : ' @
'3, | Parkir ' ' @ @
' 4, ! freal service ' ! O O
V5. ) security , : : N
[ ] ] i §

L )

et - A me Am o e me A - m - - —

Keterangan: @ = vital
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b. Bahasan

ay. Pimto masok/keluar

- Pencapaian, penentuan dipéngaruhi oleh
type jalan, kepadatan 1lalu lintas,
ukuran dan bentuk site, Jjarak pandang
serta areal peralihan dari Jjalan ke
site. -

- Orientasi, berkaitan terhadap masalah
kawasan dengan pengaruh pencapaian ke
dalam site.

- Pengawasan, dengan memperhitungkan ter-
hadap ketinggian vegetasi, Jjarak pan-

dang.

eRen |

(,J%Kegiatan pelayanan
service :

pengelol® jA;ea1wkedatang§n

kegiatan penerima

) % “"3,- _

.Gamb. 6. Penc;péia; e dalam site.
b). Areal kedstangan
- Pencapaian, dengan pertimbangan terhadap
visual accesibilitas, Jjarak terhadap
pintu masuk.
- Orientasi, pertimbangan dipengaruhi oleh

tata perkerasan dan landscape

- Sussana ruang, memiliki sifat terbuka,

akrab dan mengundang.
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¢). Parkir
= Pencapaisn, dirertimbangkan terhadap ja-
rak areal kedatangan.
- Sirkulasi, dipertimbangkan terhadap ukur
an pergerakan kendaraan dan tata ruang i
luar.
-~ Pengawasan, dipertimbangkan terhadap ja-

rak dan kesamanan serta ketinggian

vegetasi.
//;§Areal pintu service
A2, ,Jakegiatan pelayanan
'~u'Lﬂ; privat
o

' ;) .\_-- ~ o .
XX o, pencdukung pembinaan

S R P

ﬁwgﬁ'—‘ LI

Gamb. 7. Arah masuk/pintu service. %
d). Areal service
- Sirkulasi;'dengan pertimmbangan adanysa

pintu masuk samping dan tingkatan kegia-

tan. (

-~ Pengawasan, pertimbangan terhadap letak

pintu samping serta vegetasi.
e). Security
- Orientasi, dipertimbangkan terhadap pe-
ngaruh jarak pandang.
- Pengawasan, per;imbangan terhadap tata

letak dalam site dan tinggi vegetasi

vang ada.
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Kelompok Kegiatan Penerima dan Pengelola

a.

Tingkat Urgensi

Tabel ix. Karakt. Kel. keg. pener. dan Pengelola

f

. . -
f NO.{ Yarakteristik Fuang,Penca- ;Brlen-!S.rku-,Penga-lbuaSana!
H H tpaian itasi ilasi wasan [Fuang |
Vm t i 1 H ' H
1 ] i i 1 1 { i
: 1. | Ruang hall @ L @
[P 1 ' ' i ' '
) L] i £ i < i 1
1 2, ! Ruang tasu f ) H o O
[ i i 1 .} [ 3
{ t t i i ] i 1
' 3. 4 Ruang adsinistrasi | @ ! : RO :
| I ) ¥ i ) —m- § e Voo B i
i ] € i i i i t
' 4, ! Ruang kepsla wisaa ; @ @ O ' Fa !
] - : : : -1 '
! %, ) Ruang rapat . : ! : :
Vomwm! [PE—— ] i i [ 1
i ) i i i i { i
' b, | Ruang Perpustakaan } QO ! : PO e !
R : ==K : : : i :
i 5. ) Ruang service O : H ‘ ‘
L4 P : ! i . i
Keterangan:

@@= vital

(O = penting
b. Bahasan

2). Ruang hall

- Pencapaian, pertimbangan terhadsp letak

pimtu masukdan keterbukaanrvisusls

- Orientasi, dengan orientasi ke dalam

- Suasana ruang, memberikan suasana intim,
akrab tidak formal.

b). Ruang tamu

- Pengawasan, pertimbangan adanya tata le-
tak dengan ruang tata usaha dan adminis-
trasi.

- Suasana ruang, dapat memberikan suasana

intim dan berwibawa.
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c¢). Ruang administrasi

- Pengawasan, dapat memberikasmr pengawssan

kegiatan lanjut usia dalam lingkungan

Wwisma.

- Orientasi, dapat memberikan pengawasan

pada hunian lanjut usia serta mendapat-

kan pencahayaan alami.

d). Ruang kepala wisma

- Pencapaian, kemudahan hubugan pertimbang

an terhadap kedekatan dengan ruang

tamu

ataupun ruang administrasi/tata usahsa.

- Orientasi, dapat memberikan pengawasan

pada hunian lanjut usia, pencahayaan

alami.

- Suasana ruang, berkesan  intim, wibawa,

dan tidak melelahkan pemakai.

7 _
S it
L’T’<} ecurity

Gamb. 8. Pengawasaﬁ satpam
e). Ruang rapat ’

- Pencapalan, dapat dijahgkan dengan
dari ruang lain, ruang pimpinan
ruang administrasi.

f). Ruang perpustakaan

- Pencapaian, pertimbangan terhadap

g%ﬂﬁgﬁﬁ:;an g&Kegiatan Privat
T\ ) seml privat
™ | _1Areal kedatangan

mudah

serta

pema-
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kai yang dilayani, tuntutan ruang.

= Pengawasan, dapat diatur dengan adanya

pertimbangan ventilasi.

- Suasana ruang, menuntut ketenangan per-

timbangan letak, orientasi ruangan.

g). Ruang service

- Pencapaian, pertimbangan mudah melayani

terhadap kegiatan kelompok pengelola.

Kelompok hunian lanjut usia

a. Tingkat urgensi

Tabel x. Karakterisik Kel. hunian lanjut usia

-

N

FNQ.E Karakteriztik F:uang?Penca- ?Brien-!Sirku-;Penga-,buasana,

; : i paian (tasi (lasi (wacap [Ruang |
;-;:-E Ruang tasu E @ ,E-. 12 o :: o g o E
;-;:-; Ruang sakan ': o E O g- @ g"B":'“'.""; :
;-;“' Ruang tidur ; O E O i(- O il O ; O !‘ t
;-;T; Lavatery ; (@) .E O % O g"';"g"g"g
;-;:; Pantry E @) E (@) ; ® :. O ; o
1 1 ] 1 1 i I

b. Bahasan

a). Ruang tamu
~ Pencapaian,

harus

kegiatan hunian lanjut usia

mudah dicapai dari semua susunan

tata ruang dan peletakan pintu.

- Orientasi,

pencahayaan

diperlukan orientasi/view,

alami dengan pertimbangan

adanya bukaan, arah bangunan.
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- Sirkulasi, tidak overlaping sirkulssi,

.

icapai —denganukuran ruang yang —cukup
luas dan perletakan perabot.

- Suasana ruang, dapat berkesan intim dan
keluasan dengan pertimbangan perbandin-
gan dimensi ruang, pemilihan bahan dan
warna ruang serta ukuran ruang yang
cukup keleluasaan.

b). Ruang makan.

- Pencapaian, dengan mudah dicapai dari
semua ruang dengan pertimbangan susunan
ruang, dan peletakan pintu.

- Sirkulasi, keleluaszan untuk sirkulasi
manusia dan peralatan lanjut ﬁsia dengan
pertimbangan ukuran ruang peralatan
perabot, Jjalur sirkulasi.

- Suasana ruang, berkesan intim dan bersih

dapat dicapai dengan pertimbangan dimen-

si, material dan warna.

1 i s1

=t o w4 §0rxenta.
pengelolals =asenl o> Priv;://///’ semi privat

i =T ' A .

service T . €0rientasl

umum, Privat

\\\}kegiatan site

Gamb. 8. Ofientasi hubungan ruang
¢). Ruang tidur
- Pencapaian, mempunyai kedekatan hubungan

" mudah dicapai dari ruang tamu, ruang




makan dengan susunan tata ruang yang

haik

~ Orientasi, merupakan ruang brivat bagi
lanjut usia, orientasi dan pencahayaan
alami dicapail dengan perletakan bukasan
dari pergerakan matahari. T

- Suasana ruang, menciptakan suasana  in-
tim, tenang dicapai dengan pertimbangan
dimensi ruang, pemilihan bahan dan warna
serta pengendalian suara.

d). Lavatory

- Pencapaian, dengan mudah dan cepat di-
jangkau dari ruang tidur pertimbangan
susunan tata ruang.

- Pengawasan, dapat dengan mudah diketahui
jika terjadi kecelakaan dalam ruangan
dicapai dengan pemilihan bahan yang

aman, spesifikasi design pintu.

e). Pantry
- Pencapaian, memberikan kemudahan penca-
paian untuk lanjut usia maupun petugas

pertimbangan terhadap tata ruang.
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4. Kelompok Pemeliharaan dan Perawatan Lanjut Usia

M N R .
_— | ITHZRALC DTEENS T

Tabel xi. Karakt. Kel. Pemeliharaan dan perawatan

]

h 1
. ] . ]

' ND.! Karakteristik Ruang;Penca- ?ﬂr:en-!erku-f?enga-:ﬁuasaﬁai
H : ' paian itasi lasi wasan [Fuang |
| I | ) - ¥ ¥ ¥ t i
1 i t 1] i 1 § i
' 1, ! Ruang piket @ : ' @ :
L IR | i 1 H 1] 1] t
i 1 i i 1 i < i
' 2, ) Yepala wisaa O 0 @ :
| R ' H 1 ¥ ) 1
t 1 i i i i t i
¢ 3. 4 Pantry T @ ; i : .
] i ! 1 1 L i

b. Bahasan
a). Ruang piket pekerja sosial
- Pencapaian, dekat dengan unit hunian
lanjut usia dan unit hunian karyawan.
- Pengawasan, mempermudah pengawasan ke-
giatan lanjut usia dicapal dengan per-
timbangan pengaturan jdrak, perletakan

bukaan dan alat komunikasi.

' .

( imw \ ‘_”___L_agroup unit rumah
u ng sakan

( ?‘*“3“9 t”’“’ } Pencapaian. mudah

Ruang txd 7 :
ang ta )

Gamb. 10. Kedekatan hubungsn antar ruang

b). Kepala wisma
- Pencapaian, adanya kemudahan pencapaian
dari unit hunian karyawan masupun hunian
lanjut usia.
- Orientasi, mengarah pada unit hunian

lanjut usia.
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c¢). Ruang pantry

= rencapaian, Jerst dengar—roany

bl | e
| 200 ) s R =R 7]

pekerja sosial.

- Sirkulasi, terletak dalam sirkulasi pe- i

layanan makan dengan pertimbangan sirku-

lasi manusia dan dimensi

peralatan/perabot.

hunian

Kelompok Kegiatan Medis

a. ‘Tingkat Urgensi

gfesKelompok khusus

V‘Q____f}Kelompok umumn

Gamb. 11. Pengawasaﬁ ke Unit Pelayvanan

Tabel xii. Karakteristik Kel. Kegiatan medis. f

anal i N

! N@., Karakteristik Ruang,Penca- 1Drien .Sirku-!?enga—§5uasana
: ! paian itasi (lasi (wasam (Ruang

t

9

i
v 1o ¢ Ruang isplasi

t

)

i

) ] ¥

L] [} i [

: T O !

)____ x| L] 1 ¥ 1 1

1 i i 1 I 1 i

' 2, 4 Ruang klinik @ » R : :
: : : : : : |
t 3., ! Ruang jenazah O O ' ' :
L----L L L L Lommmm Leemeeme i i

b. Bahasan

a2). Ruang isolasi

- Pencapaian, mudah dan cepat dicapsail da-

1sm kondisi kritis.
- Pengawasan, bersifat intern dan

dengan klinik kesehatan.

dekat
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b). Ruang klinik

lanjut wusia dapat dengan nudah dicapai

- .atau dekat.

- Sirkulasi, memberikan kemudahan dan kea-
manan khususnya lanjut usia.

c¢). Ruang jenazah

- Pencapaisan, mempunyail hubungan erat de-
ngan ruang isolasi dan pintu
samping/darurat.

- Sirkulasi, mempunyai sirkulasi pergerak-
kan terpisah dari sirkulasi kegiatan

lanjut usia.

IV.E. Analisa Penentuan Lokasi dan Site

Metode penentuan lokasi dan site didasarkan
pada penilaian terhadap <faktor penentu sebagai
berikut:

1. Accesibilitas, khususnya untuk sskitar barat.

2. Mendukung terhadap program pembinaan

3. Tingkatan pelayanan, terhadap penyandang lanjut
usia terlantar.

4. Master plan (penataan lingkungan)

5. Tingkat kepadatan (baik bangunan, penduduk).

Berdasarkan faktor penentu di atas, keberadaan

lokasi diarahkan pada daerah pinggiran/perbatasan

kota dengan desa.
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terpilih.

1.

‘Penentuan Lokasi

Adapunn rangking penilaian ini berdasarkan sumsi
SEhEgal berikot
a. Nilai angka 40 = sangat baik |
b. Nilai angka 30 = baik
c¢. Nilai angka 20 = cukup |
d. Nilai angka 10 = kurang

" Untuk nilai yang tertinggi merupakan lokasi yang

Lokasi terpilih adalah alterna

| LOKASI %
2

0

RS

Gambar 12. Lokasi

N

terpilih
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Penentuan Site
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PERKAMPUANCGAN

PEALULUK

Gambar.13. Site terpilih.

IV.F. Perfomance

1.

Penampilan bangunan pada wisma
perwujudannysa
setempat

kondisi asal lanjut usia, yang skala pelayanannya

(menurut

lokasi)

diarahkan pada

typologi

hal

ini

bangunan

didasarkan




73

di Kotamadya Yogyakarta. Penampilan bangunan

Tersebut meRper-imbanNgRans
CAr s

1). Karakter bangunan sebagai wadah belayanan dan
perawatan bagi lanjut usia yang mempunyail
nilai sosisl, perawatan dan bimbingan.

2). Sifat terbuka terhadap masyarakat, sehingga
menunjang fungsi pembinaan.

3). Pembinaan sistem keluarga diungkapkan pada
hubungan antar unit kelompok.

4). Penyesuaian ungkapan dengan bangunan lingkung
an sekitar.

Dengan demikian penyelesaian tata bangunan pada

wisma lanjut usia memperhatikan terhadap faktor:

a. Secara makro

Unity/kesatuan bentuk, kemenerusan, kesela-

rasan, (kontek regionalisme).

Karakter gubahan massa

Hubungan antar massa

-~ 8pace
b. Secara mikro

- Adanya massa akses

- Adanya massa terikat oleh open space
Tinjauan Typologi bangunan setempat.
Bentuk bangunan yang diambil sebagai sampel
adalah garis-garis pembentuk bangunan yang dapat
mengilhami terhadap penampilan bangunan dengan
fungsi wisma lanjut usia yang mempunyai nilail

sosial, bimbingan dan perawatan.

e,
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3. Orientasi bangunan

Faktor peonontu antara Loihs
& A C_x X

- Konsep integrasi dengan lingkungan'

- Konsep environment (penghawaan, pencahayaan dan
pengudaraan).

- Keserasian tata bangunan keseluruhan dalam wis-

ma lanjut usisa.

IV.G. Persyaratan Ruang
1. Penghawaan
1). Penghawaan Alami
a. Dasar Pemikiran
Pemanfaatan sirkulasi udara vang lebih
baik untuk kenyamanan, sangat dipengaruhi
terhadap:
- Luas ruang dan kapasitas ruang.
- Macam ruang dan tuntutan kegiatan yang
-diwadahi
-~ - Standar/persyaratan penghawaan alami., == |
b. Syarat-syarat penghawaan slami
- Temperatur normal 22°-350°C
- Kecepatan angin maksimum 0,5 m/detik
atau 30 m/menit.
- Kelembaban udara 46-50 %
- Udara bersih mengalir 6,81 m3/menit

2). Penghawaan Buatan

a. Dasar Pemikiran

- Temperatur ruang dapat diatur r
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- Aliran udarsa

23 3 3 = = 3 1 g - 1
= Ogara gaitgn roangalr setaiy pergant T ge—

2. Sistem

ngan udsara bersih

Dasar'Pertimbangan

Perbedaan antara ruang luar dan ruang

dalam

Tuntutan ruang

Ketinggian dan luasan ruang

Faktor ekonomi

Pencahayaan

1). Pencahayaan alami

a.

Dasar pemikiran

Wisma lanjut usia menuntut adanya penca-
hayaan yang efisien arah lintasan matahari
dan pahcaran sinar matahari yang berlebi-
han harus dikurangi dan dicegah karens
silau dan suhu ruangan eakan meningkat,

dengan adanya pembayangan atau penyarin-

gan, hal ini dapat digunakan tritisan.
Dasar pertimbangan kesehatan

- Arah lintasan matahari

- S8ifat pancaran sinar matahari

- Karakteristik dan tuntutan kegiatan

2). Pencahayaan buatan

a.

Dasar pertimbangan
- Tuntutan kuat penerangan

- Tidak tergantung cuaca dan waktu




- Fleksibilitas dapat diatur kebutuhan

pencahavyaan pada Tuangan
b. Penataan dan penerangan buatan dipakail un-

tuk semua rusngan. dasar kebutuhan lampu

dapat dihitung dengan rumus. 14)
EX A
N =
Q@ X LLF X CU
N = Jumlah lampu
E = Kuat penerangan
A = Luas bidang kerja
Q = Lumen lampu
LLF = Light Loss Factor
CU = Coefisien of Utilization

3. Sistem Akuistik
a. Dasar Pemikiran
- Adanya ruang-ruang vyang membutuhkan efek
| akuistikal tertentu seperti ruang rapat,

ruang isolasi.,

- Tuntutan dari ruang-ruang yang membutuhkan
ketenangan/konsentrasi sesuai dengan aktifi-
tasnya.

b. Dasar pertimbangan
- Pengatasan noise
- Sumber bunyi yang dapat mengganggu

- Macam dan tuntutan kegiatan

14). Hartono Poerbo, "Utilitas Bangunan”, Penerbit Djambatan, hal.54.
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* Akuistik Lingkungan

llendan—pemaniastsn konrdisi——IInghandan

(lanscape) pada site sebagai Barier.

* Akuistik buatan
Dengan pemanfaatan bahan-bahan yang mampu
berfungsi sebagai isolator bunyi dengan

baik. Berdasarkan cara pembatasan maka

pengendalian kebisingan dapat dikurangi.

4. Pendekatan Fleksibilitas Ruang
Pendekatan ini berawal dengan modulasi elemen
ruang vyang dibuat dengan nmengindahkan sistem
rangka. Déngan memperhatikan penyederhanaan
sistem distribusi beban sehingga yang terjadi
mudah aiubah, sifatnya hanya pengisi. Hubungsan
antar komponen dengan ruang terjadi kemudahan
mengatur lay out dalamnya, efektifitasnya tinggi

dan  kemudahan pelaksanaan. Dengan didasari pen-

ertian kompon

diubah dan tshan lamsa.

IV.H. Penentuan Kapasitas Lanjut Usia yang diwadahi
1). Menurut B2P3KS, 94 bahwa lanjut usia dalam suatu
wilayah tingkat Kabupaten, dengan Jjarak/radius
wilayah minimal 5 km dan dengan populasi minimal
s/d 3000 orang layak ditangani oleh 3 s/d 4
distrik. Dari perwilayah tersebut di atas apabi-
la terdapat 3000 orang lanjut usia, maka dapat

diadakan sekurang-kurangnya 3 sentralisasi
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lanjut usia terlantar dengan sasaran kerja

pPEengal BTN maksimnal

2).

3.

Menurut (JF. Bloom 1982) mengenai ﬁateri dan ra-
tio pembimbingan untuk pekerja sosial, kursus
diisyaratkan 1 orang per 15 % s/d 30 pesertsa,

vang dilakukan secara klasikal dan tatap muks.

Menurut (Soeweno, Inten 1994) Penyandang "Ketua-

an” (usia lanjut terlantar) yang dilaporkan pada
dengan pendspat di DPR dan LSM di Jakarta menga-
takan rata-rata penanganan penyandang “lanjut
usia” (lanjut usia tertangani adalah = terlan-
tar) di berbagai Daerah Tingkat II, secara
kuantitatif yang ditangani baru 3 sampai dengan
7,5 % dari jumlah penyandang lanjut wusia yang
ada). Sehingga dari beberapa pendapat di atas
dengan memperhatikaﬁ ratio perawatan dan pelaya-
nan yang berdasarkan standar yang dipakal oleh

pengelola (panti jompo) oleh badan pemerintah

berkisar 3-4.% kapasitas yang tertampung sedang
dari pengelolaan yang diberi dana luar negeri
berkisar antara 4 s/d 6 % dari kapasitas di luar
pemerintah. Untuk ini diambil asumsi berdasarkan
beberapa pendapat di atas, di samping itu dia-
mbil prosentase lebih kurang 1:20 atau 5 % dari
kapasitas.

Perkembangan kuantitatif tersebut tentunya
diikuti oleh pendekatan kualitatif bahkan semua

pengamatan, pemeliharaan, pendidikan dan bim~
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bingan akan efisien bila konseling diberikan

- 2 4
ﬂldkbimul 1 nrﬁng//n Ir'l'lél"!_ Eéga G;tentukan

kapasitas tampung pada wisma pélayanan dan
perawatan lanjut wusia = 1/20.2459 = 122,85 w

125 orang.




V.A. Konsep Dasar Perencanaan.

1.

Konsep Dasar Ungkapan Bentuk dan Pola Susunan

1). Ungkapan Bentuk

Dengan bentuk terpisah, penempatan lanjut usia

terbagi atas kelompok unit rumah dengan adanya

satu  pengasuh

bimbing.

yang berperan sebagai pem-

2.

Keterangan:

2. Kelompoh hunian LU

b. Kelowmpok pembinaan
dan medis

¢. Kelompok pengelola

d. Kelompok service/

pel. kegiatan.

Program Ruang
3. Unit Hunmian

g. Unit Pelayanan Pendukung Feabinzan

1 M
i Panghuni {Azébutuhan Ruang [7Luas {at}; (PFenghuni fixebutuhan RuangfLuas {a? |
: Rl ettt jmmmmm————- e jmmmmmmesmmmma {mmmm————- :
: y Bvang tamu v 32,k | (Fasilitas! Ruang serba gu-; 2%0 i
H \ Ruang makan v 393,53 1 iPendukung) na. H :
t Lanjut | Ruang tidur V900 Vo t Muchola V3 :
y ueis i Lavatory v Lo o : iz=z3=2z 4 !
! i Pantry P 46,25 1 : P S
: : fmmmmmeee T : : !
! ¢ Total vo1782,% : : :
! ' Sirkulaci 13% 262,900 . ‘ :
' ' (z=zzz==az) ' ' ' !
: : ¢ 2,005,414 : : :
\ ! ] oL i ] 1

(o]
o
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v Pelayanan; Ruzng plket P v iPelavananiR, pe ¢ 15 :

i perasatani R. kepals wisssz | BE,§ | lMizaz  [Parud S & B

! hupisn ! Rusng pamiry ) 7% I 'Ruang S ¢ T |
: i Lavatory ALY o . P9

H e N iR, Be S

i H LER 1 o

v H HE R, Hek HE - S

H V Birkulged Vo ! TR 4

: : I H HE % B

: : Vo ‘Sirgulasi V12,6

i ' ! ! i !sz=g=zzz=!

1 3 ) 4 i 1 L !
: i W { R { !
t ! 1 L i P ! :
¢, Unit kegiatan hunian ksryaswan g. linit kegiatan Pzl

H b1 T F
! Fenghunigf Kebutuhan Rusng | Luas (sij? f?anghuni ! Yebutuha ? f
H : - = ' H :
' Xaryasan | Huang tzau v 14,4 | iPelzyananiRuang dapu ' ;
H 1 Ruzng mskan 13,4 | (Pusat {Ruzng cuci :
H i Ruzng keluargs | 14,4 0 :Ruang set :
: i Ruang tidur PR 70 iReklindk & ;
: i Ruang dapur i % _— (Ruang i= '
. i Lavatory 7 o Soui \Ruang }EJ : ;
} t Birkulasl ) 7 o tRuang gusd :
: : Budang ::::::::::+: H : : j
: : RSP SR : H
: H g N (Birsulact ' 3
) ] i t 3 1 1 i
i 1 i € 1 1 i
] ) H 1 [ ] 3
] i % 1] 1 { 1
] 1 1 1 1 1 ]
] 1 H i i ] [
t P 3 T P |
d. Unit Yegiatan Pengelols tuas Total Wissapeleysnss denPeravatan
I - ] 1Y, Unit hupian laniut wsia 2.0i5,4 a?
y Penghuni | Kehutuhan Ruang ; Luas {32), 2}, Hnit pelayanan 00,1 a!
; - e ---1  3). Unit keg. uuﬁliﬁ Eary. 102,56 a? ;
| Fengelola} Entrance hall | 20 + 4}, Unit kegiatan penelnla 242,1 a? !
H 1 Ruang tasu v 20 v 3. Unit Pel, pen skung Pesh, 286 @t
: t Ruang pisp. #is.) Z% ¢ &), Unit pelayznan Uaus 36 &t
! ' R, adainis tr gl 1 40 + 7). Unit Yeg., Fel. pusat 612,96 a? ,
! ' Ruang rapat v R B +
J ¢ Ruang qudang  § 20 . total luas 3,505,922
\ i Ruang lavatory | b
: 4 Haata +
: H 20 o
' v Sirkulasi 191 1 3,6 )
! B ‘zzzs=zszaz¢!?
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3. Tata Ruang

PEEN
g

giatan yang

a. Kelompok
b. Kelompok
; c. Kelompok
d. Kelompok
j e. Kelompok
% f. Kelompok
| g. Relompok
h. Kelompok
i. Kelompok
j. Kelompok
4. Zoning

ada.

aktivitas
aktivitas
aktivitas
aktivitas
aktivitas
aktivitas
aktivitas
aktivitas
aktivitas

aktivitas

site

penerima

sosizlisasi

hunian lanjut usisa
pemeliharsaan/perawatan
Pelayanan lanjut usis
medis

utilitas

hunian karyawan dan tamu

rekreasi

Dalam penzoningan wisma lanjut usia ditentukan

berdasarkan:
a.

b.

Tingkat privacy

Program pelayvanan

Karakteristik lingkungan serta tingkat ke.

pelayanan




83

- 1}, Kel, Site
— e irtFereriss
3}. ¥el, Fengelola
4}, Kel, Sosialieasi
). Eel, Humian lzncia
&), Kel, Peseliharaan
7). %el, Felayznan
g}, fel, eedic
7). Kel. Utilitas
10}, Kel. Hupian karvawan
111, Kel. rexreatif

6. Karakteristik Ruang
1).

2).

Kelompok Kegiatan Site

Peranan pengawasan sangat penting di samping

sirkulasi, orietasi dan pencapsaian karena

kelompok ini merupakan pintu masuk utama bagi
pengunjuﬁg dan penghuni wisma lanjut usia.
Kelompok kegiatan penerima dan pengelola
Penataan tata ruang dapat memberikan pengaruh
terhadap pencapaian dan suasana ruang yang
berhubungan dengan pihak luar/pengunjung

maupun pengelola serta bagi lanjut usia sen-

a3
153

3).

Kelompok kegiatan hunian lanjut usia.

Faktor pencapaian, sirkulasi, pengawasan dan
susunan ruang mempunyai tuntutan kemudahan
bagi lanjut usia untuk melakukan kegiatan.
Dari kelompok hunian lanjut usia ini, sebagai
fungsi utama tempat tinggal dapat merasa
senang dan betah tinggal, sehingga suasana
intim, sejuk serta ketenangan sangat hemegang

peranan penting.
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4). Kelompok pemeliharaan dan perawatan lanjut

dan cepat dalam melakukan kegiatan pelayanan
terhadap lanjut usia, di samping adanya tuntu-
tan pengawasan dalam kelompok hunian 1lanjut
usia.
5). Kelompok kegiatan medis

Hubungan terhadap ruang-ruang yang berfungsi
dalam mendukung kegiatan medis diperlukan
adanya tata ruang yang baik dah mempermudah
pencapaisn, sirkulasi serta pengawasan terha-

dap lanjut usia.

7. Konsep Penampilan Bangunan

Penampilan bangunan wisma sosial lanjut usia,

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

- Aspek lingkungan site, yang terdirl dari bentuk
bangunan di sekitar lokasi.

- Sesuai dengan karakteristik yang diwadahi, seba-

gai wisma pelayanan dan perawatan lanjut usia.

Konsep Permukaan Material

1). Lantai |
Dengan mempertimbangkan terhadap keamanan
lanjut usia, maka permukaan lantai tidak licin
dan memudahkan perawatan/pemeliharaan.

2). Dinding
Bahan dinding mampu menahan panas, tidak mudah
lapuk untuk penggunaan dinding penyekat meng-

gunakan tak block wood dengan pertimbangan
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terhadap Tungsl ruang. Fenggunaan warna

sepertil warna hijau, ungu atau warna biru.

V.B. Kongep Utilitas

1. Jaringan Listrik %
Instalasi 1listrik penerangdan, sumber utama dari
PLN dengan genset sebagai cadangannya, menggunakan |
automatic transfer switeh, untuk mentransfer
listrik dari genset apabila saluran listrik dari
PLN ada pemadaman: :
2. Sistem Jaringamn air %
1). Jaringan air bersih, sumber air bersih berasal
dari PAM dan sumur. ;
2). Jaringan air kotor dan kotoran, dengan sistem
pembuangan adalah sebagai berikut: :
a. Air kotor dari dapur, lavatory dibuang ke f
i sumur peresapan lewat jaringan tertutup dan
i pada jarak tertentu diberi bak pengontrol.
| b. Kotoran dari WC: masuk ke septitank diterus
kan ke sumur peresapan dengan Jjaringan ter-
tutup pada jarak tertentu diberi bak pe- ;
ngontrol. 5
3). Air hujan langsung dibuang ke riol lingkungan %
atau ke sumur peresapan air hujan. |
3. Jaringan Komunikasi

a. Untuk komunikasi intern menggunakan intercome,
khususnya yang digunakan oleh antar pengelola.
b. Untuk komunikasi ekstern menggunakan fasilitas

telepon.
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V.C. Konsep Dasar Perancangan

1. Konsep Lokasl dan S1ite

- Pencapaian ke lokasi dicapai dari J1. Indrapras-
ta.

- Sirkulasi memberikan kemudahan pencapaian ke ba-
ngunan. Sesuai dengan analisa pendekatan, lokasi
vang terpilih adalah wilayah Barat, pada daerah
pinggiran kota.

1). Tata Lingkungan dan Site

PERKAMPUNGAN
PENDUDUX

1

)
Y \L - K
$ WAk

2). Sirkulasi di dalam Site

; Ju. Indraprasts SAWAM

' % -"""‘._.._.- |

:% ¥ & §

— 1S B

: é *“5‘1.‘%9 0 E

'__I‘ l %-99 - B B
PR T e

Pyl

2. Polé Landscape/Tata Ruang Luar
Dalam penataan tata ruang luar dapat memberi nilai
keindahan atau mendukung terhadapvsuasana tenang,
teduh dan sejuk dalam lingkungan wisma serta
mendukung terhadap:
a. Pelayanan visual antarsa lain, pengaruh sirkula-
si, point of interest/fokus perhatian, penyatu

bentuk.




'b. Fenguat ruang antara lain, pembatas ruang, peng

3.

Vegetasi.

Digunskan untuk komposisi 1lanscape, pohon rin
dang, pohon rendah/above eye level, semak
rendah/knee high, ground, cover berupa rumput-
rumputan.

Permukaan Tanah.

Pemanfaatan tanah berkontur baik alami atau
buatan difungsikan sebagai pemisah ruang atau
pengarah ruang.

Elemen buatan.

Berfungsi sebagail penunjang suasana nyaman dalam
lingkungan tersebut, dengan penyediaan tempat
sampah, fasilitas santai di taman.

Penerangan buatan.

Sebagai pendukung terhadap suasana tata ruang di

lingkungan wisma terutama pada malam hari, sehing-

ga juga dapat berfungsi sebagai, keamanan sirkula-
51, pengarah ruang, fokus visual dan aksentrasi

ruang.




